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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai tanda ‘adam al-waqf dalam Mushaf 

Al-Kamil, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pola penempatan tanda ‘adam al-waqf dalam Mushaf Al-Kamil membentuk 

lima belas varian pola sintaksis, dengan dominasi pola jar-majrūr, syarṭ-jawāb 

al-syarṭ, dan ‘aṭaf. Tanda tersebut ditemukan pada 103 posisi akhir ayat dan 86 

posisi tengah ayat, serta lebih banyak tersebar pada juz 26–30. Hasil 

perbandingan dengan ‘Ilal al-Wuqūf karya al-Sajāwandī dan Mushaf Madinah 

periode awal menunjukkan bahwa Mushaf Al-Kamil memiliki kesinambungan 

dengan tradisi waqf klasik, namun tidak mengadopsinya secara mutlak. Adanya 

persamaan, penambahan, pengurangan, dan perubahan kualitas tanda 

menunjukkan bahwa Mushaf Al-Kamil menerapkan sistem penandaan secara 

selektif. Dengan demikian, hubungan sintaksis merupakan indikator keterkaitan 

antarsatuan kalimat, tetapi bukan parameter yang bersifat mutlak dalam 

penempatan tanda ‘adam al-waqf. 

2. Implikasi penempatan tanda ‘adam al-waqf  terhadap penafsiran dalam Mushaf 

Al-Kamil terbagi ke dalam tiga bentuk, yaitu fasādu al-naẓm, nuqṣān al-

fā’idah, dan īhām khilāf al-murād, dengan dominasi nuqṣān al-fā’idah 

sebanyak 163 data. Temuan ini menunjukkan bahwa orientasi utama 

penempatan tanda ‘adam al-waqf dalam Mushaf Al-Kamil bukan semata-mata 

menjaga struktur kebahasaan atau menghindari penyimpangan makna, 

melainkan menjaga kesinambungan dan kesempurnaan makna (tamām al-

fā’idah). Oleh karena itu, sistem penandaan ‘adam al-waqf dalam Mushaf Al-

Kamil memperlihatkan kecenderungan semantis yang berakar pada tradisi waqf 

klasik, tetapi diterapkan secara selektif dengan tujuan utama menjaga 

keterpaduan makna ayat. 
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5.2 Rekomendasi 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, kajian mengenai waqf wa al-ibtidā’ perlu 

terus dikembangkan melalui pendekatan yang lebih integratif antara ilmu tafsir, 

qirā’āt, dan linguistik Arab. Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa sistem 

penandaan dalam Mushaf Al-Kamil memiliki karakteristik tersendiri yang tidak 

sepenuhnya identik dengan tradisi waqf sebelumnya. Oleh karena itu, penyusun dan 

penerbit Mushaf Al-Kamil diharapkan dapat memberikan penjelasan yang lebih 

rinci mengenai metodologi dan sumber-sumber yang digunakan dalam penetapan 

tanda waqf agar karakteristik mushaf tersebut dapat dipahami secara lebih jelas oleh 

para pembaca dan peneliti. 

 Pada aspek akademis, penelitian selanjutnya dapat diarahkan pada kajian 

komparatif terhadap berbagai sistem tanda waqf pada mushaf dan literatur klasik, 

serta kajian metodologis yang lebih mendalam mengenai dasar penetapan tanda 

waqf dalam Mushaf Al-Kamil. Dengan demikian, khazanah kajian waqf wa al-

ibtidā’ dapat berkembang tidak hanya pada aspek teoritis, tetapi juga pada aspek 

historis dan metodologis. 

5.3 Implikasi   

 Hasil penelitian ini mendukung teori dalam ilmu waqf wa al-ibtidā’ yang 

menempatkan hubungan sintaksis sebagai salah satu dasar penentuan tempat 

berhenti dalam al-Qur’an. Namun, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

hubungan sintaksis bukan merupakan parameter yang bersifat mutlak, melainkan 

berfungsi sebagai indikator keterkaitan makna antarsatuan kalimat. Dominasi 

implikasi berupa nuqṣān al-fā’idah menunjukkan bahwa orientasi utama 

penempatan tanda ‘adam al-waqf dalam Mushaf Al-Kamil lebih cenderung pada 

penjagaan kesinambungan dan kesempurnaan makna (tamām al-fā’idah).  

 Dengan demikian, penelitian ini tidak menolak teori yang telah ada, tetapi 

memperluas pemahaman mengenai fungsi tanda ‘adam al-waqf dengan 

menegaskan bahwa aspek semantis memiliki peran yang lebih dominan 

dibandingkan aspek sintaksis dalam penetapannya. 
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5.4 Keterbatasan Studi    

 Penelitian ini dibatasi pada kajian pola penempatan tanda ‘adam al-waqf 

dan implikasinya terhadap penafsiran Al-Qur’an dalam Mushaf Al-Kamil. Oleh 

karena itu, penelitian ini belum membahas secara mendalam metodologi 

penyusunan Mushaf Al-Kamil, sistem tanda waqf selain ‘adam al-waqf, serta aspek 

ibtidā’ yang secara konseptual merupakan pasangan dari waqf. Selain itu, penelitian 

ini juga belum mengkaji secara khusus ayat-ayat yang memiliki pola sintaksis 

serupa tetapi tidak diberi tanda ‘adam al-waqf. 

 Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya dapat diarahkan 

pada kajian historis dan metodologis mengenai proses penyusunan Mushaf Al-

Kamil, rekonstruksi ibtidā’ pada ayat-ayat bertanda ‘adam al-waqf, serta kajian 

komparatif antara ayat-ayat yang diberi dan tidak diberi tanda ‘adam al-waqf untuk 

merumuskan parameter penempatannya secara lebih sistematis. Kajian terhadap 

hubungan antara tanda waqf, qirā’āt, dan perbedaan penafsiran juga menjadi bidang 

yang masih terbuka untuk diteliti lebih lanjut. 
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